RINGKASAN

Pertumbuhan ekonomi yang tercermin melalui PDB, stabilitas politik, dan
rasio pajak merupakan elemen kunci yang berperan dalam mendorong investasi
asing langsung, yang menjadi fondasi dalam pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini mengambil judul “Determinan
Investasi Asing Langsung di Indonesia: Analisis Empiris PDB, Stabilitas Politik,
dan Rasio Pajak” dan bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDB, stabilitas
politik, dan rasio pajak terhadap investasi asing langsung di Indonesia dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif yang menggunakan model Error Correct Model
(ECM). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dan time
series dengan rentang waktu 26 tahun, yaitu dari tahun 1998-2023.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan model ECM
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek: (1) PDB tidak berpengaruh pada FDI,
(2) stabilitas politik berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI, (3) rasio
pajak tidak berpengaruh terhadap FDI. Sementara itu, dalam jangka panjang: (1)
PDB tidak berpengaruh terhadap FDI, (2) stabilitas politik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap FDI, (3) rasio pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap FDI.

Berdasarkan temuan penelitian ini, pemerintah perlu merumuskan
kebijakan yang mendorong pertumbuhan inklusif, memperkuat Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK), serta memastikan pemerataan infrastruktur dan fasilitas
pendukung. Selain itu, perlu dibentuk satuan tugas (task force) mitigasi risiko
politik terhadap investasi yang bertugas memetakan wilayah rawan konflik dan
menyediakan sistem peringatan dini bagi investor. Strategi desentralisasi investasi
juga perlu difokuskan pada wilayah yang memiliki tingkat stabilitas politik yang
tinggi. Mengingat rasio pajak terbukti berpengaruh positif terhadap FDI,
Kementerian Investasi dan Hilirisasi/BKPM perlu bersinergi dengan Direktorat
Jenderal Pajak untuk menyusun roadmap insentif pajak yang selaras dengan
prioritas hilirisasi nasional.
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SUMMARY

Economic growth, as reflected through GDP, political stability, and the tax
ratio are key elements that play a vital role in encouraging foreign direct
investment (FDI), which serves as the foundation for sustainable economic
growth and development. This study is entitled “Determinants of Foreign Direct
Investment in Indonesia: An Empirical Analysis of GDP, Political Stability, and
Tax Ratio”, and aims to analyze the influence of GDP, political stability, and tax
ratio on FDI in Indonesia using a quantitative descriptive approach with the Error
Correction Model (ECM). The data used in this study are secondary and time
series data, covering a period of 26 years from 1998 to 2023.

Based on the results of data analysis using the ECM model, the findings in
the short run are as follows: (1) GDP has no significant effect on FDI, (2) political
stability has a positive and significant effect on FDI, and (3) tax ratio has no
significant effect on FDI. Meanwhile, in the long run: (1) GDP does not influence
FDI, (2) political stability has a positive and significant impact on FDI, and (3) tax
ratio has a positive and significant effect on FDI.

Based on the findings of this study, the government should formulate
policies that promote inclusive growth, strengthen Special Economic Zones
(SEZs), and ensure equitable distribution of infrastructure and supporting facilities.
In addition, it is necessary to establish a task force to mitigate political risks to
investment, with responsibilities including mapping conflict-prone areas and
providing an early warning system for investors. Investment decentralization
strategies should also be directed toward regions with stable political conditions.
Considering that tax ratio has a positive effect on FDI, the Ministry of Investment
and Downstreaming/BKPM should collaborate with the Directorate General of
Taxes to develop a tax incentive roadmap aligned with national downstreaming
priorities.
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